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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan gaya kepemimpinan
transformasional dan budaya organisasi terhadap kinerja guru taman kanak-kanak di
kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini mengambil lokasi di Ikatan
Guru Taman kanak-kanak Indonesia (IGTKI) kecamatan Galur dengan jumlah
populasi 85. Metode pengumpulan data menggunakan skala kinerja guru,
kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil analisis regresi berganda
menunjukkan  ada  hubungan  yang signifikan antara  kepemimpinan
transformasional dan budaya organisasi dengan Kkinerja guru dengan F sebesar
44962 dan p = 0,00 (p < 0,05). Kepemimpinan transformasional dengan
Kinerja guru nilai t sebesar 3,273 dengan p = 0,02 (p < 0,05). Budaya organisasi
dengan Kinerja guru nilai t sebesar 4,004 dan p = 0,00 (p < 0,05). Dari
analisis ini  diperoleh hasil Adjusted R Square sebesar 0,523 (52,3%).
Budaya organisasi merupakan variabel yang memberikan kontribusi terbesar
dengan kinerja guru dengan koefisien 0,292 dengan kata lain sumbangan
efektifnya sebesar 29,2%, diikuti oleh Kepemimpinan transformasional dengan
Kinerja guru sebesar 0,231 (23,1%). Sumbangan efektif kepemimpinan
transformasional dan budaya organisasi secara bersama-sama dengan Kinerja
guru sebesar 52,3%, sedangkan 47,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
menjadi fokus dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan
bahwa ada peran positif kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi
dengan Kkinerja guru, semakin tinggi kepemimpinan transformasional dan
budaya organisasi, maka semakin tinggi pula kinerja guru, dan semakin rendah
kepemimpinan transformasional dan budaya organisai maka semakin rendah
pula kinerja guru.

Kata kunci : kepemimpinan transformasional, budaya organisasi dan kinerja
guru.



Pendahuluan

Pendidikan merupakan pondasi kehidupan bernegara. Pendidikan memiliki
peran kunci strategis dalam memajukan sebuah bangsa. Kualitas mutu
pendidikan di indonesia hingga kini belum menunju kkan adanya peningkatan.
Guna mewujudkan tujuan pendidikan tersebut ada faktor dominan yang akan
menentukan keberhasilan pendidikan yaitu hadirnya sosok guru profesional yang
merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan utamanya dalam
proses interaksi  belajar mengajar. Hal ini mengisyaratkan bahwa guru
profesional harus memiliki dasar kompetensi sebagai bentuk wewenang dan
kemampuan dalam menjalankan tugas —tugasnya. Kompetensi guru merupakan
hasil penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang berupa seperangkat
pengetahuan , ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru dalam menjalankan tugas keprofesionalnya.

Menurut  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar Kualifikasi Akademik dan Kompete nsi
Guru, adapun macam-macam kompetensi yang harus dimiliki guru antara lain
kompetensi Pedagogik, Kepribadian, Profesional, dan Sosial yang diperoleh
melaluai pendidikan profesi. Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan pendidikan. Guru yang memiliki kinerja yang baik 2
diharapkan menghasilkan  lulusan  yang  berkualitas.  Kinerja  atau
profesionalisme guru sebagai ujung tombak di dalam implementasi kurikulum
di kelas yang perlu mendapat perhatian (Depdiknas, 2005).

Masalah kinerja guru yang masih rendah dirasakan oleh anak didik
dan wali murid. Berbagai upaya yang telah dilakukan pemerintah seperti diklat,
penyegaran kurikulum dan berbagai bimtek pembelajaran. Namun upaya tersebut
belum menunjukan adanya peningkatan dalam pembelajaran, saat ini kinerja guru

sorotan semua pihak. Kinerja guru disekolah dilihat dari perilaku guru dalam



melaksanakan tugas pekerjaan sebagai guru  pekerjaan keguruan yaitu
mengajar, Kinerja guru berkaitan erat dengan apa yang dilakukan didalam kelas
dan bagaimana hal itu berpengaruh terhadap pembelajaran. Kinerja guru
merupakan seluruh usaha guru untuk mengantarkan dalam proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut Rachmawati dan Daryanto (2013)
dalam proses pembelajaran, guru mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi anak didik untuk mencapai
tujuan pendidikan.

Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang
terjadi dalam kelas wuntuk membantu proses perkembangan anak didik.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Kecamatan Galur
ditemukan beberapa guru yang kinerja guru kurang baik dan 4 dirasakan masih
belum maksimal. Hal ini di sebabkan karena kurangnya hubungan atau
pendekatan kepala sekolah kepada bawahan, sehingga guru merasa kurang di
perhatihan kebutuhanya dan kurangnya semangat dalam kerja guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.

Hal tersebut terlihat dalam realitas sehari-hari masih ditemukan adanya
gejalagejala antara lain: 1) pembuatan perencanaan pembelajaran belum
optimal, 2) kurangnya kemauan guru menciptakan pembelajaran yang variatif,
3) masih banyaknya anak yang tidak memperhatikan apa yang dijelaskan oleh
guru sehingga mereka tidak menyerap pelajaran yang didapat, 4) adanya guru
yang sering telat dan pulang lebih awal dari waktu yang telah ditentukan. Banyak
guru dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya belum dapat
mencerminkan suatu pola kerja yang dapat meningkatkan mutu pendidikan
kearah yang lebih baik, hal ini terlihat masih banyak guru yang kurang
memberikan perhatian pada anak didik, memiliki program pembe lajaran namun

tidak lengkap dan cara mengerjakannya pun masih banyak yang salah.



Menurut Rachmawati dan Daryanto (2013) kinerja adalah tingkat
keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang telah
ditetapkan. Menurut Mulyasa (2005) menyatakan bahwa Kkinerja merupakan
hasil atau keluaran dari suatu proses. Dikatakan lebih lanjut oleh Mulyasa
bahwa kinerja atau performance dapat diartikan sebagai prestasi Kkerja,
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil-hasil kerja atau unjuk kerja.

Menurut Prawirasentono (1999): “Performance adalah hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masingmasing, dalam rangka upaya
mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar
hukum dan sesuai dengan moral ataupun etika”. Menurut Gibson (2006)
mendefenisikan istilah kinerja sebagai tingkat keberhasilan yang dinyatakan dengan
fungsi dari motivasi dan kemampuan.

Menurut Supardi (2013) kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan
harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. Dilihat dari arti kata kinerja berasal dari
kata performance. 13

Menurut J. Simanjuntak (2005) kinerja adalah tingkat pencapaian hasil
atas pelaksanaan tugas tertentu dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.
Dalam hal ini, Simanjuntak menega skan bahwa kinerja adalah sesuatu yang penting
dalam pencapaian tujuan organisasi, karena setiap individu atau organisasi tentu
saja memiliki tujuan yang akan dicapai dengan menetapkan target atau sasaran.
Keberhasilan individu atau organisasi dalam mencapai target atau sasaran tersebut
itulah merupakan kinerja. Menurut Sutarto (2010) Kinerja diartikan sebagai
usaha karyawan untuk mencapai tujuan melalui produktivitas kerja yang

ditampakkan secara kuantitas maupun kualitas. Menurut Dessler (2007)



menyatakan pengertian Kkinerja hampir sama dengan prestasi kerja ialah
perbandingan antara hasil kerja actual dengan standar kerja yang ditetapkan. Dalam
hal ini kinerja lebih memfokuskan pada hasil kerja. Dari beberapa pengertian
tentang kinerja  tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah
kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau
pekerjaannya dalam rangka upaya mencapai hasil kerja atau tujuan pendidikan.

Menurut Martinis dan Yamin (2006) secara teoritis ada tiga kelompok
faktor yang memengaruhi perilaku kerja dan kinerja, yaitu: faktor individu,
faktor organisasi dan faktor psikologis. Ketiga kelompok faktor tersebut
memengaruhi  kelompok kerja yang pada akhirnya mempengaruhi Kinerja
personel.

Uraian ke tiga faktor tersebut adalah:

a) Faktor individu.

Faktor individu terdiri dari kemampuan dan keterampilan, latar belakang
dan demografis. Kemampuan dan keterampilan merupakan faktor utama yang
memengaruhi perilaku dan kinerja individu. Faktor demografis mempunyai efek
tidak langsung pada perilaku dan kinerja individu.

b) Faktor psikologis.

Faktor psikologik terdiri dari sub-variabel persepsi, sikap, kepribadian,
belajar dan motivasi. Faktor ini banyak dipengaruhi oleh keluarga, tingkat sosial,
pengalaman kerja sebelumnya dan variabel demografis. Variabel psikologis seperti
persepsi, sikap, kepribadian dan belajar merupakan hal yang komplek dan sulit
untuk diukur, juga menyatakan sukar mencapai kesepakatan tentang pengertian
dari variabel tersebut, karena seorang individu masuk dan bergabung dalam
organisasi kerja pada usia, etnis, latar belakang budaya dan keterampilan
berbeda satu dengan yang lainnya.

¢) Faktor organisasi



Faktor organisasi mempunyai efek tidak langsung terhadap perilaku dan
Kinerja individu. Faktor organisasi digolongkan dalam sumber daya,
kepemimpinan, imbalan, struktur dan desain pekerjaan. Penjelasan lain mengenai
faktor yang berpengaruh terhadap Kinerja guru.
Metode penelitian
Dalam penelitian ini memuat tiga variabel penelitian, yang terdiri dari dua variabel
bebas dan satu variabel terikat. Adapun variabel-variabel tersebut adalah :
1. Variabel Bebas (X1) : Kepemimpinan Transformasional (X2) : Budaya organisasi
2. Variabel Terikat (YY) : Kinerja Guru
Metode Pengumpulan data adalah suatu cara yang dipakai oleh peneliti untuk
memperoleh data yang diselidiki. Pengambilan data dalam penelitian ilmiah
bermaksud memperoleh bahan-bahan yang relevan, akurat dan reliable (Hadi
2001).
Hasil dan Pembahasan

Menurut Mulyasa (2005) terdapat sepuluh faktor yang dapat
meningkatkan kinerja guru, baik faktor internal maupun eksternal. Kesepuluh faktor
tersebut adalah: (1) dorongan untuk bekerja, (2) tanggung jawab terhadap
tugas, (3) minat terhadap tugas, (4) penghargaan terhadap tugas, (5) peluang untuk
berkembang, (6) perhatian dari kepala sekolah, (7) hubungan interpersonal
dengan sesama guru, (8) Musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) dan
Kelompok kerja guru (KKG), (9) kelompok diskusi terbimbing serta (10)
layanan perpustakaan”.

Menurut Timpe (2011) faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja adalah
sebagai berikut :
a. Faktor lingkungan atau iklim kerja. Seperangkat sifat-sifat lingkungan kerja
yang dirasakan langsung maupun tidak langsung oleh karyawan serta

mempunyai pengaruh besar terhadap perilaku mereka dalam pekerjaan.



b. Faktor motivasi kerja. Sejumlah kekuatan atau energy yang mendorong,
mengarahkan dan mempertahankan perilaku kerja yang mengarah kepada
pencapaian organisasi.

c. Faktor perilaku manajemen. Tindakan seseorang untuk mencapai tujuan
dengan cara yang efektif dan efisien

d. Faktor kepemimpinan. Suatu aktivitas kepemimpinan yang mempengaruhi
orang lain atau kelompok untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama.

e. Faktor sikap rekan kerja. Hubungan yang baik antara pegawai satu dengan
pegawai yang lainnya dan saling menghargai untuk mencapai tujuan tertentu
dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Menurut  Yukl (2017) kepemimpinan adalah proses mempengaruhi
orang lain untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan
bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif, serta proses untuk memfasilitasi
upaya individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Rivai (2004)
kepemimpinan secara luas meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan
tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk  mencapai tujuan,
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. Menurut Daryanto
(2011) kepemimpinan berasal dari kata pimpin yang mengandung pengertian
mengarahkan, membina, atau mengatur, menuntun dan juga menunjukkan
ataupun mempengaruhi. Pemimpin mempunyai tanggung jawab baik secara fisik
maupun spiritual terhadap keberhasilan aktivitas kerja yang dipimpin.

Menurut  Sutanto (2016) Pengertian Gaya Kepemimpinan
Transformasional adalah kepemimpinan yang mampu mendatangkan perubahan
di dalam diri setiap individu yang terlibat atau bagi seluruh untuk mencapai
performa yang semakin tinggi. Menurut Aan Komariyah dan Cepi Triatna (2006)
Pemimpin transformasional adalah pemimpin yang memiliki wawasan jauh

kedepan dan berupaya memperbaiki dan mengembangkan organisasi bukan



untuk saat ini tapi dimasa datang. Oleh karena itu pemimpin transformasional
adalah pemimpin yang dapat dikatakan sebagai pemimpin yang visioner.
Seorang pemimpin transformasional memandang nilai-nilai organisasi sebagai nilai
—nilai luhur yang dirancang dan ditetapkan oleh seluruh staf sehingga para staf
mempunyai rasa memiliki dan komitmen dalam pelaksanaannya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang memiliki wawasan jauh
kedepan, berupaya memperbaiki dan mengemb angkan organisasi serta mampu
mendatangkan perubahan di dalam diri setiap individu yang terlibat atau bagi
seluruh untuk mencapai performa yang semakin tinggi.

Penutup

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Ada hubungan yang signifikan antara Kepemimpinan transformasional, dan
budaya organisasi terhadap Kinerja guru secara bersama-sama.

2. Ada hubungan yang positif signifikan antara Kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja guru. Semakin tinggi Kepemimpinan transformasional maka
semakin tinggi pula Kinerja guru, dan semakin rendah Kepemimpinan
transformasional maka semakin rendah pula kinerja guru.

3. Ada hubungan yang positif signifikan antara budaya organisasi terhadap
Kinerja guru. Semakin tinggi budaya organisasi, maka semakin tinggi pula
Kinerja guru, dan semakin rendah budaya organisasi maka semakin rendah pula
Kinerja guru.

4. Sumbangan yang menunjukkan hubungan antar variabel bebas terhadap
variabel terikat adalah 52,3%, dan 47,7% ditentukan oleh variabel lain yang tidak

diteliti.



5. Hubungan secara parsial dari variabel Kepemimpinan transformasional dan
budaya organisasi, terhadap kinerja guru, menunjukkan bahwa budaya
organisasi merupakan variable memberikan kontribusi terbesar (29,2 %),

kemudian diikuti oleh Kepemimpinan transformasional (23,1%).
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